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Background : The eating patterns of school children tend to prefer
school snacks rather than food at home. This habit occurs because
children spend a quarter of their time in school. Contributions to the
nutritional status of school children can be obtained through snacks
both in terms of type and nutrient content.

Obijectives : Knowing the types and nutrients of snacks for school
children in elementary school canteen.

Methods : This research is a literature study which summarizes some
relevant literature with research topics, namely the types and
nutrients of snacks for elementary school children.

Results : Types of snacks are the main food, snacks / drinks and
drinks are available throughout the elementary canteen. Whereas
fruit snacks are only available in 2 elementary canteens. Nutrient
nutrients for daily intake exceeds the recommended interlude of>
20%. The price commonly used by students to buy snacks is Rp.2,725.
Amount of student allowance> Rp. 5,000. Elementary school children
mostly have normal nutritional status.

Conclusion : The elementary school canteen has not yet fulfilled the
requirements for types of snacks for school children. Nutrients for
daily intake meet the recommendations. Prices commonly used by
students to buy shacks are an average of Rp. 2,725 from allowance>
Rp. 5,000. Elementary school children are mostly of normal
nutritional status.

ABSTRAK

Latar Belakang : Pola makan anak sekolah lebih memilih jajanan
dibandingkan makanan di rumah. Kebiasaan ini karena anak-anak
menghabiskan seperempat waktunya di sekolah. Kontribusi jajanan
terhadap status gizi anak sekolah bisa didapatkan melalui jajanan
baik dari segi jenis dan kandungan zat gizi.

Tujuan : Mengetahui jenis dan zat gizi pangan jajanan anak sekolah
di kantin Sekolah Dasar.

Metode Metode penelitian adalah studi literatur dengan
merangkum beberapa literature relevan dengan topik penelitian yaitu
Jenis dan zat gizi pangan jajanan anak sekolah dasar.

Hasil : Jenis pangan jajanan makanan utama, camilan/snack dan
minuman tersedia diseluruh kantin SD. Sedangkan jajanan buah
hanya tersedia di 2 kantin SD. Asupan harian zat gizi jajanan
melebihi anjuran selingan yaitu >20%. Harga yang digunakan oleh
siswa untuk membeli jajanan rata-rata Rp.2.725. Uang saku siswa
>Rp.5.000. Anak SD sebagian besar memiliki status gizi normal.
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Kesimpulan : Kantin SD belum memenuhi syarat jenis (PJAS)
Pangan Jajanan Anak Sekolah. Zat gizi jajanan terhadap asupan
harian memenuhi anjuran. Harga yang digunakan oleh siswa untuk
membeli jajanan rata-rata Rp.2.725 dari >Rp.5.000. Anak SD
sebagian besar berstatus gizi normal.

Copyright © Jurnal Gizi Prima
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PENDAHULUAN

Masa depan bangsa ditentukan oleh anak yang merupakan aset serta penerus cita-cita perjuangan bangsa.
Untuk itu diperlukan perhatian dan harapan yang besar melalui orang terdekat yaitu keluarga, guru, teman
sebaya dan orang lain (Infodatin, 2014).

Konsumsi pangan cukup dan seimbang diperlukan oleh anak karena saat ini berada dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan. Kebiasaan mengkonsusmi jajanan anak terjadi karena seperempat waktunya dihabiskan
di sekolah. Dengan naluri dasar anak yang ingin tahu dan mudah meniru, untuk itu diperlukan pemahaman
dan contoh yang jelas mengenai jajanan sekolah sehat untuk dikonsumsi. Dengan adanya kantin sekolah
diharapkan jajanan yang dikonsumsi anak sekolah dapat lebih terkontrol.

Selain itu, pangan B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman) menjadi salah satu faktor pendukung
untuk masa pertumbuhan dan perkembangan anak sekolah. Pangan B2SA adalah berbagai jenis bahan
pangan (karbohidrat, protein, vitamin dan mineral) yang bila dikonsumsi dalam jumlah seimbang dapat
memenuhi anjuran kecukupan gizi serta tidak tercemar bahan berbahaya yang merugikan kesehatan (Yayuk
arida, 2013).

Sarapan merupakan prioritas asupan gizi, bagian dari wujud perilaku gizi seimbang. Hal ini terbukti dari
berbagai kajian yaitu sarapan yang cukup memberikan bekal untuk berpikir dan beraktivitas secara optimal
(Badan POM R, 2013).

Hasil penelitian Sukriniarti (2015) mengatakan bahwa 89,66% anak setiap pagi selalu sarapan sebelum
berangkat sekolah kemudian 5,17% anak cukup makan kue-kue dan 5,17% tidak sempat sarapan, sehingga
hanya diberi uang saku. Pada hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Meriska (2014) menunjukkan
hasil anak yang sarapan sebesar 52,8%, sedangkan yang tidak sarapan 47,2%. Anak-anak tidak sarapan di
rumah, membeli makanan di sekolah.

Hal ini sesuai penelitian Merliana (2016) yaitu rata-rata asupan jajanan pada siswa Sekolah Dasar Bogor
dapat memberikan kontribusi energi sebesar 26,8%, protein sebesar 25,5%, lemak sebesar 32,5%, dan
karbohidrat sebesar 25,5%. Jajanan anak sekolah berperan penting dalam pemenuhan asupan gizi anak
sekolah dalam sehari.

Dari hasil survey pendahuluan peneliti terhadap 2 kantin yang ada di SD Negeri 12 Cakranegara penjual
kantin menjual makanan seperti nasi goreng, mie goreng, telur goreng, sosis goreng, permen, snack dan
minuman kemasan. Dari 4 penggolongan jenis pangan jajanan anak sekolah, 3 diantaranya sudah tersedia
yaitu makanan utama yang terdiri dari nasi goreng, mie goreng, dan telur goreng. Kemudian snack atau
selingan terdiri dari sosis goreng, snack dan permen. Serta minuman terdiri dari minuman kemasan. Jajanan
buah tidak tersedia di kantin tersebut.

Berdasarkan hasil riskesdas 2018 yaitu proporsi konsumsi buah/sayur kurang pada penduduk >5 tahun di
Indonesia adalah 95,5%. Hal ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil riskesdas 2013 proporsi
konsumsi buah/sayur kurang pada penduduk >5 tahun di Indonesia adalah 93,5%. Buah merupakan sumber
vitamin dan mineral yang bermanfaat untuk kesehatan, perkembangan dan pertumbuhan.

Makanan yang dijual di kantin sekolah mempengaruhi asupan gizi anak di sekolah karena anak tentunya
membeli dan mengkonsumsi apa yang tersedia di kantin sekolah. Berdasarkan penjelasan yang telah
diuraikan, penulis bermaksud membahas lebih lanjut tentang jenis dan zat gizi pangan jajanan anak sekolah
di kantin SD.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis dan zat gizi pangan jajanan anak sekolah di kantin Sekolah
Dasar.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan studi literature dengan merangkum 11 jurnal penelitian tentang jenis dan zat gizi
pangan jajanan anak sekolah dasar.

Cara Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data melalui pencarian Google Scholar dengan menuliskan kata kunci Jenis pangan
jajanan anak sekolah dasar, zat gizi dan status gizi. Literatur yang digunakan adalah yang dipulikasikan dari
tahun 2015 sampai tahun 2020 dengan menggunakan 11 jurnal penelitian.

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang sudah ada diambil dan dibandingkan dengan jurnal lain kemudian dianalisis menggunakan buku
meliputi data mengenai jenis pangan jajanan (makanan utama, camilan/snack, minuman, buah) zat gizi,
harga, uang saku dan peruntukkan uang saku dan status gizi.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Jurnal yang digunakan

Jurnal yang digunakan

sekoah dasar

No. Data Hasil penelitian
n %

1. Jenis pangan 3 27,3 1.  Makanan utama yang ada di SD Kartika 11-5 sebanyak 39,48%
jajanan makanan yang terdiri dari siomai, nasi uduk, nasi goreng, nasi kuning, mie
utama goreng/kuah, dan soto. Sedangkan pada SDN 1 Rawa Laut

sebanyak 28,30% yang terdiri dari nasi uduk, nasi goreng, tekwan
dan mie instan goreng/kuah.
Makanan utama yang tersedia di SDN Babakan sentral kota
Bandung sebanyak 18,2% yang terdiri dari nasi uduk dan jagung
rebus.
Makanan utama yang tersedia di Kantin SDN Mangunsari 03
Salatiga sebanyak 33,3% yang terdiri dari nasi, mie dan bihun
goreng.
Jenis pangan 3 27,3 Camilan/snack yang ada di SD Kartika I1-5 terdiri dari 23 jenis
jajanan camilan/snack (30,26%). Sedangkan pada SDN 1 Rawa Laut
snack/camilan terdiri dari 22 jenis camilan/snack (41,51%).
Camilan/snack yang tersedia di SDN Babakan sentral kota
Bandung sebanyak 27,2% yang terdiri dari aneka snack, gorengan
dan permen.
Camilan/snack yang tersedia di Kantin SDN Mangunsari 03
Salatiga sebanyak 44,5% yang terdiri dari produk kemasan ringan
seperti biskuit, keripik, gorengan dan arem-arem.

Jenis pangan 3 27,3 Minuman di SD Kartika 11-5 sebanyak 23 jenis yaitu 30,26%
jajanan minuman Sedangkan pada SDN 1 Rawa Laut terdiri sebanyak 15 jenis yaitu
28,3%.

Minuman yang tersedia di SDN Babakan sentral kota Bandung
sebanyak 36,4% yang terdiri dari air mineral, es teh manis, susu
dan pop ice.
Minuman yang ada di Kantin SDN Mangunsari 03 Salatiga
sebanyak 22,2% yang terdiri dari teh dan susu kemasan.
Jenis pangan 3 27,3 Jenis pangan jajanan buah tidak ada di kantin SD Kartika I1-5.
jajanan buah Sedangkan pada SDN 1 Rawa Laut terdapat jajanan buah yaitu 1
jenis (1,89%).
Jajanan buah tersedia di SDN Babakan sentral kota Bandung
sebanyak 18,2% yang terdiri dari buah potong dan jus buah.
Tidak tersedia jajanan buah di kantin SDN Manunsari 03.
Proporsi zat gizi 2 18,2 Asupan harian melebihi anjuran selingan >20% dari rata-rata
Jenis pangan kontribusi zat gizi jajanan.
jajanan anak Rata-rata asupan jajanan pada siswa sekolah dasar bogor dapat
sekolah memberikan kontribusi energy sebesar 26,8%, protein sebesar
25,5%, lemak sebesar 32,5% dan karbohidrat sebesar 25,5%.
Harga Jenis pangan 1 9 Rata-rata uang saku yang digunakan siswa sekolah dasar Rp.
jajanan anak 2.725 untuk membeli jajanan.
sekolah
Uang saku dan 3 27,3 Sebagian besar uang saku siswa tinggi >Rp.5000 sebanyak
peruntukan uang 51,3%.
saku jenis pangan Sebagian besar uang saku anak sekolah digunakan untuk membeli
jajanan anak makanan dan sebagian ditabung.
sekolah Sebagian besar jumlah uang saku siswa >Rp.5000 yaitu 92,9%
Status gizi anak 2 18,2 Status gizi normal 51 orang (78,5%), gizi kurang 12 orang

(18,5%) dan gizi lebih 2 orang (3,1%).
Sebagian besar siswa mempunyai status gizi normal 91 siswa
(67,9%).
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PEMBAHASAN PENELITIAN

Jenis Pangan Jajanan Makanan Utama

Berdasarkan buku pedoman Pangan Jajanan Anak Sekolah untuk pencapaian gizi seimbang tahun 2013 salah
satu penggolongan jenis adalah makanan utama.

Penelitian yang dilakukan oleh Qurrotun Ayuniyah, dkk (2015) terkait makanan utama yang dilakukan di 2
sekolah bertempat di kota Bandar Lampung yaitu SD Kartika I1-5 dan SD Negeri 1 Rawa Laut diperoleh
hasil Makanan utama yang ada di SD Kartika 11-5 sebanyak 39,48% yang terdiri dari siomai, nasi uduk, nasi
goreng, nasi kuning, mie goreng/kuah, dan soto. Sedangkan pada SDN 1 Rawa Laut sebanyak 28,30% yang
terdiri dari nasi uduk, nasi goreng, tekwan dan mie instan goreng/kuah. Penelitian dilakukan pada siswa kelas
4 SD sebanyak 57 siswa.

Penelitian lain (Nurul Iklima, 2017) menyatakan bahwa makanan utama yang tersedia di SDN Babakan
sentral kota Bandung sebanyak 18,2% yang terdiri dari nasi uduk dan jagung rebus.

Terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Theresia Pratiwi, dkk (2017) yang menyatakan bahwa Makanan
utama yang tersedia di Kantin SDN Mangunsari 03 Salatiga sebanyak 33,3% yang terdiri dari nasi, mie dan
bihun goreng.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut yang diperoleh dari 3 jurnal (27,3%) dapat terlihat bahwa setiap
kantin SD menjual jajanan makanan utama dengan jenis yang berbeda-beda. Jenis jajanan makanan utama
yang paling bervariasi adalah di SD Kartika 11-5.

Ketiga penelitian ini dilakukan di wilayah yang berbeda-beda yaitu kota Bandar Lampung, kota Bandung dan
kota Salatiga (Jawa Tengah). Perbedaan wilayah ini mempengaruhi jenis makanan utama yang tersedia
dikarenakan ketersediaan bahan pangan yang berbeda.

Jenis Pangan Jajanan Camilan/Snack

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qurrotun Ayuniyah, dkk (2015) didapatkan hasil bahwa
Camilan/snack yang ada di SD Kartika 11-5 terdiri dari 23 jenis camilan/snack (30,26%). Sedangkan pada
SDN 1 Rawa Laut terdiri dari 22 jenis camilan/snack (41,51%). Penelitian lain yang dilakukan Nurul Iklima
(2017) menyatakan bahwa Camilan/snack yang tersedia di SDN Babakan sentral kota Bandung sebanyak
27,2% yang terdiri dari aneka snack, gorengan dan permen.

Penelitian (Theresia Pratiwi, dkk 2017) didapatkan hasil Camilan/snack yang tersedia di Kantin SDN
Mangunsari 03 Salatiga sebanyak 44,5% yang terdiri dari produk kemasan ringan seperti biskuit, keripik,
gorengan dan arem-arem.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut yang diperoleh dari 3 jurnal (27,3%), dapat terlihat bahwa seluruh
sekolah menyediakan makanan jajanan camilan/snack. Camilan/snack yang paling bervariasi berada di SDN
Mangunsari 03 Salatiga.

Dalam buku pedoman Pangan Jajanan Anak Sekolah untuk pencapaian gizi seimbang tahun 2013
mengelompokkan pangan jajanan camilan/snack menjadi 2 terdiri dari camilan basah dan kering. Dalam
penelitian ini terdapat juga camilan basah/kering. Hal ini sesuai dengan buku pedoman tersebut.

Sama halnya dengan pangan jajanan makanan utama yaitu ketiga penelitian ini dilakukan di wilayah yang
berbeda-beda yaitu kota Bandar Lampung, kota Bandung dan kota Salatiga (Jawa Tengah). Perbedaan
wilayah ini mempengaruhi jenis pangan jajanan camilan/snack yang tersedia dikarenakan ketersediaan bahan
pangan yang berbeda.

Jenis Pangan Jajanan Minuman

Penelitian Qurrotun Ayuniyah, dkk (2015) menyatakan bahwa Minuman yang ada di SD Kartika I1-5
sebanyak 23 jenis yaitu 30,26% Sedangkan pada SDN 1 Rawa Laut terdiri sebanyak 15 jenis yaitu 28,3%.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul Iklima (2017) mendapat hasil minuman yang tersedia di SDN
Babakan sentral kota Bandung sebanyak 36,4% yang terdiri dari air mineral, es teh manis, susu dan pop ice.
Penelitian (Theresia Pratiwi, dkk 2017) menyatakan bahwa Minuman yang ada di Kantin SDN Mangunsari
03 Salatiga sebanyak 22,2% yang terdiri dari teh dan susu kemasan.
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut yang diperoleh dari 3 jurnal (27,3%), terlihat bahwa seluruh
sekolah menyediakan makananan jajanan minuman. Jenis minuman yang dijual cukup bervariasi mulai dari
minuman kemasan maupun minuman olahan. Variasi minuman yang paling banyak terdapat pada SDN
Babakan Sentral kota Bandung.

Sama halnya dengan makanan utama dan camilan/snack ketiga penelitian ini dilakukan di wilayah yang
berbeda-beda yaitu kota Bandar Lampung, kota Bandung dan kota Salatiga (Jawa Tengah). Perbedaan
wilayah ini mempengaruhi jenis pangan jajanan minuman yang tersedia dikarenakan ketersediaan bahan
pangan yang berbeda.

Jenis Pangan Jajanan Buah
Penelitian Qurrotun Ayuniyah, dkk (2015) menyatakan bahwa Jenis pangan jajanan buah tidak ada di kantin
SD Kartika I1-5. Sedangkan pada SDN 1 Rawa Laut terdapat jajanan buah yaitu 1 jenis (1,89%).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurul Iklima (2017) mendapat hasil Jajanan buah tersedia di SDN
Babakan sentral kota Bandung sebanyak 18,2% yang terdiri dari buah potong dan jus buah. Penelitian
(Theresia Pratiwi, dkk 2017) menyatakan bahwa Tidak tersedia jajanan buah di kantin SDN Manunsari 03
Salatiga.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut yang diperoleh dari 3 jurnal (27,3%), dapat terlihat bahwa 2 kantin
SD menyediakan jajanan buah. Konsumsi buah cukup berperan menjaga tekanan darah, kadar gula,
menurunkan resiko sembelit serta kegemukan.

Sama halnya makanan utama, snack dan minuman, ketiga penelitian ini dilakukan di wilayah yang berbeda-
beda yaitu kota Bandar Lampung, kota Bandung dan kota Salatiga (Jawa Tengah). Perbedaan wilayah ini
mempengaruhi jenis pangan jajanan buah yang tersedia dikarenakan ketersediaan bahan pangan yang
berbeda.

Proporsi Zat Gizi

Hasil penelitian Harinzon (2017) menyatakan rata-rata asupan makanan jajanan pada siswa sekolah dapat
memberikan kontribusi energi sebesar 26,8%, protein sebesar 25,5%, lemak sebesar 32,5% dan karbohidrat
sebesar 25,5%. Pada penelitian lain menunjukkan hasil yang serupa (Dwikani Oklita, dkk. 2019) yaitu
Asupan harian zat gizi jajanan melebihi anjuran selingan yaitu >20%.

Anjuran badan ketahanan pangan (2018) yaitu kontribusi energy dan protein sebesar 20%. Berdasarkan
beberapa penelitian tersebut yang diperoleh dari 2 jurnal (18,2%), dapat terlihat bahwa zat gizi atau
kontribusi zat gizi jajanan terhadap asupan harian melebihi anjuran selingan yaitu >20%.

Tingginya kontribusi jajanan dapat dikarenakan anak membelanjakan uang sakunya untuk membeli jajanan.
Namun, kualitas jajanan belum tentu baik. Ketersediaan jajanan di kantin SD juga dapat mempengaruhi apa
yang dikonsumsi oleh Anak Sekolah.

Tidak ada jenis makanan yang mengandung semua jenis zat gizi yang dibutuhkan tubuh (Pedoman Gizi
Seimbang, 2014). Untuk itu, anak sekolah perlu mengkonsumsi makanan yang bervariasi termasuk pangan
jajanan. Hal tersebut dikarenakan anak sekolah menghabiskan seperempat waktu mereka di sekolah.

Harga Jenis Pangan Jajanan Anak Sekolah

Berdasarkan penelitian Arya Ulilalbab dan Cucuk Suprihartini (2018) diperoleh hasil rata-rata uang saku
digunakan siswa membeli jajan Rp. 2.725. Dalam penelitian ini menemukan bahwa jumlah uang saku paling
sedikit digunakan membeli jajan Rp.500 dan paling banyak Rp. 5.000. Berdasarkan penelitian tersebut yang
diperoleh dari 1 jurnal (9%), terlihat bahwa uang saku digunakan siswa membeli jajanan adalah Rp. 2.725.

Uang Saku Anak Sekolah Dasar

Kondisi sosial ekonomi mempengaruhi besarnya uang saku dengan jumlah bervariasi yang diperoleh setiap
anak dari orang tua.
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Berdasarkan beberapa penelitian yang diperoleh dari 3 jurnal (27,3%) didapatkan hasil sebagai berikut,
penelitian yang dilakukan Wuri Utami dan Barkah Waladani (2017) menyatakan bahwa sebagian besar uang
jajan siswa tinggi >Rp.5.000 sebanyak 51,3%. Sejalan dengan penelitian Asnia Zainuddin, dkk (2018) yaitu
sebagian besar jumlah uang saku siswa >Rp.5.000 yaitu 92,9%.

Besaran uang saku yang diberikan membuat anak bisa membeli dan memilih jajan kesukaannya, akan tetapi
hal tersebut juga memungkinkan anak dapat menggunakan uang saku untuk ditabung atau membeli peralatan
sekolah. Hal ini sesuai penelitian Siti Qurrotu Aini tahun 2019 yang menunjukkan bahwa sebagian uang saku
anak untuk membeli jajan dan sebagian ditabung.

Status Gizi Anak Sekolah Dasar

Gambaran status gizi penelitian yang dilakukan Nuryani dan Rahmawati (2018) pada 134 anak sekolah dasar
didapatkan hasil sebagian besar siswa memiliki status gizi normal yaitu 91 siswa (67,9%). Pada penelitian
lain memiliki kesamaan hasil yaitu penelitian Kurnia Noviani, dkk (2016) yang dilakukan pada 65 siswa anak
sekolah menunjukkan hasil sebagian besar siswa mempunyai status gizi normal 51 orang (78,5%).

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut yang diperoleh dari 2 jurnal (18,2%), didapatkan hasil sebagian
besar siswa sekolah dasar memiliki status gizi normal. Terdapat kesamaan pada kedua penelitian yaitu
melakukan pengukuran status gizi menggunakan indikator IMT/U dengan 3 kategori yaitu Normal, Gizi
Kurang dan Gizi Lebih.

KESIMPULAN

Jenis pangan jajanan anak sekolah dibagi 4 yaitu makanan utama, camilan/snack, minuman dan jajanan
buah. Dari 4 bagian tersebut, 3 diantaranya sudah tersedia di setiap kantin sekolah dasar yaitu makanan
utama, camilan/snack dan minuman. Sedangkan jajanan buah tidak tersedia di 2 kantin sekolah dasar. hal ini
dapat diartikan bahwa jenis pangan jajanan anak sekolah dikantin sekolah dasar tidak terpenuhi di 2 sekolah
dasar. Jenis pangan jajanan anak sekolah yang paling banyak adalah camilan/snack.

Proporsi zat gizi pangan jajanan anak sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu jumlah kontribusi zat
gizi yang berasal dari jenis pangan jajanan anak sekolah. Asupan harian melebihi anjuran selingan >20% dari
rata-rata kontribusi zat gizi jajanan pada energi, protein, lemak dan karbohidrat.

Harga yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu jumlah uang saku digunakan anak sekolah untuk membeli
jajan. rata-rata uang saku untuk membeli jajanan adalah Rp. 2.725.. Sebagian besar jumlah uang saku anak
sekolah dasar >Rp.5.000.

Berdasarkan indeks pengukuran status gizi menggunakan IMT/U diperoleh hasil sebagian besar siswa
sekolah dasar memiliki status gizi normal.

SARAN

Berdasarkan penelitian tersebut, diberikan saran kepada : Bagi pihak sekolah : Kantin sekolah belum
memenuhi syarat jenis pangan jajanan anak sekolah sehingga diharapkan kepada pihak sekolah dapat
menyediakan jenis pangan jajanan anak sekolah berupa makanan utama, camilan/snack, minuman dan
jajanan buah yang dijual di kantin sekolah dasar.

Bagi peneliti berikutnya : Penulis menyarankan agar kedepannyadilakukan penelitian lanjutan mengenai
hubungan antara Jenis pangan jajanan anak sekolah dengan zat gizi, harga, uang saku dan status gizi anak
sekolah.

Bagi orang tua : Orang tua diharapkan memberikan arahan kepada anak terkait pemilihan jenis pangan
jajanan anak sekolah.
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